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BANTUL (KR) - Libur

panjang akhir pekan lalu,

terhitung  Kamis-Minggu

(9-12/5), Dinas Pariwisata

Bantul meraup Pendapat-

an Asli Daerah (PAD) dari

tiket retribusi objek wisata

menembus Rp 823,3 juta

dengan jumlah pengun-

jung mencapai 56.871

wisatawan. Ke depan

Pemkab Bantul makin op-

timis sektor wisata makin

menggeliat. 

Kasi Promosi dan Pela-

yanan Informasi Pariwisa-

ta Dinas Pariwisata (Dis-

par) Bantul, Markus Pur-

nomo Adi, Rabu (15/5), me-

rinci kunjungan wisata

Kamis (9/5) mencapai

16.233 orang dengan PAD

mencapai Rp 238,2 juta.

Kemudian Jumat (10/5)

kunjungan wisatawan

mencapai 11.164 orang de-

ngan PAD mencapai Rp

161,5 juta.

Sedangkan Sabtu (11/5),

jumlah pengunjung men-

capai 12.715 orang dengan

PAD mencapai Rp 184 ju-

ta. Sementara Minggu

(12/5), kunjungan wisata-

wan mencapai 16.760

orang dengan PAD menca-

pai Rp 242,7 juta. ”Kun-

jungan wisata terbanyak

terjadi Minggu (12/5) dan

Kamis (9/5) dengan jum-

lah wisatawan di atas 16

ribu orang,” ujarnya.

Pantai Parangtritis ma-

sih menjadi destinasi

wisata favorit dikunjungi

wisatawan. Bahkan tiket

masuk retribusi objek

wisata sebesar Rp 823,3

juta dengan jumlah pe-

ngunjung mencapai

56.871 wisatawan. ”Pantai

Parangtritis masih menja-

di ‘top off mine’ dari wisa-

tawan dan penyumbang

terbanyak PAD ke Pem-

kab Bantul,” ujarnya.

Dijelaskan, kenaikan

tiket retribusi masuk ob-

jek wisata pantai selatan

Bantul dari Rp 10 ribu jadi

Rp 15 ribu per orang tidak

berpengaruh banyak pada

turunnya kunjungan wi-

satawan. 

”Wisatawan dari luar

DIY tidak mempermasa-

lahkan kenaikan tersebut

tetapi kami terus melaku-

kan  sosialisasi terkait hal

tersebut,” ujarnya. 

Koordinator TPR pantai

wilayah barat Bantul mu-

lai dari Pantai Samas

hingga Pantai Pandansi-

mo, Suto Akhir, mengaku

ada sejumlah wisatawan

kaget dengan kenaikan

tiket retribusi masuk ob-

jek wisata namun tidak

ada protes dan bisa mema-

hami. (Roy)-f

TIKET RETRIBUSI NAIK 

Dispar Bantul Raup Rp 823 Juta
BANTU TEKAN ANGKA PENGANGGURAN

50 Perusahaan Ikut ’Job Fair’ Pemkab Sleman

BERSYUKUR HASIL PANEN MENINGKAT

Petani Kuden Gelar Wiwitan Ageng

SEMARAKKAN HUT KABUPATEN SLEMAN

SCH Gelar Marvelous May

Pembukaan job fair di-

lakukan Bupati Sleman

Kustini didampingi Kepala

Pusat Pasar Kerja Kemen-

terian Ketenagakerjaan

Republik Indonesia Mu-

hammad Yusuf dan Kepala

Disnaker Sleman Sutiasih,

Kamis (16/5). 

”Kerja sama Pemkab

Sleman dengan Pusat

Pasar Kerja Kementerian

Ketenagakerjaan RI tidak

hanya sebatas memperte-

mukan pencari kerja dan

pemberi kerja. Namun ju-

ga memberikan penyu-

luhan bimbingan jabatan

serta pelatihan dan achie-

vement motivation train-

ing secara gratis,” ujar

Bupati. 

Menurutnya, seluruh

fasilitas yang diberikan

dalam kegiatan ini meru-

pakan terobosan dan upa-

ya untuk lebih mendekat-

kan informasi peluang ker-

ja dan sekaligus mengu-

rangi jumlah penganggur-

an di Kabupaten Sleman. 

”Saya berharap  job fair

ini, membuka peluang ba-

gi para pencari kerja men-

gakses informasi peluang

kerja dari berbagai pe-

rusahaan, baik perusa-

haan di Sleman maupun

diluar wilayah Sleman,”

ucap Bupati. 

Sementara Sutiasih

menyebutkan, kegiatan job

fair tahun 2024 merupa-

kan kerja sama antara

Pusat Pasar Kerja Kemen-

terian Ketenagakerjaan RI

dengan Disnaker Sleman

dengan menggunakan mo-

del hybrid (offline dan on-

line). Dalam pelaksanaan-

nya, job fair ini menyedia-

kan berbagai kebutuhan

untuk para pencari kerja

seperti, informasi lowon-

gan kerja, talkshow, com-

pany profile, seleksi pela-

mar kerja, dan hiburan. 

”Seluruh kebutuhan

pelamar kerja dalam job

fair ini terintegrasi dalam

aplikasi SIAPkerja Pusat

Pasar Kerja Kementerian

Ketenagakerjaan RI. Se-

hingga dapat mudah diak-

ses oleh pencari kerja

maupun pemberi kerja,”

ungkap Sutiasih.             

(Has)-f

BANTUL (KR) - Petani

Kuden Sendangsari Pa-

jangan Bantul menyeleng-

garakan Wiwitan Ageng

menjelang panen padi ma-

sa tanam awal 2024, Sela-

sa (14/5 ) di bulak Kuden.

Lurah Sendangsari, M

Durori SPd MPd menga-

takan, acara Wiwitan

tersebut diselenggarakan

setiap tahun merupakan

wujud rasa syukur kepada

Allah SWT.

Program Wiwitan di Ka-

lurahan Sendangsari juga

sebagai salah satu upaya

untuk mendukung pro-

gram ketahanan pangan

yang dicanangkan oleh

pemerintah Republik

Indonesia dan sesuai in-

struksi Bupati Bantul,

yakni untuk selalu me-

ningkatkan produktivitas

lahan pertanian, teruta-

ma padi.

Sedangkan hasil panen

padi di wilayah Kalu-

rahan Sendangsari untuk

masa tanam awal tahun

ini rata-rata mencapai

8,17 ton perhektare GKP

(Gabah Kering Panen),

dengan beberapa varitas

unggul yang ditanam.

Pencapaian produksi

tersebut melebihi target

Kabupaten Bantul yang

7,9 ton perhektare GKP.

”Upaya peningkatan

produktivitas tanaman

padi ini juga untuk men-

dukung program stunting

dan mengurangi angka

kemiskinan. Sehingga

upaya  peningkatan pro-

duktivitas pangan di

Sendangsari ini dilakukan

secara terpadu, ada bu-

daya, ada kesehatan dan

ada pariwisatanya pula,”

ujarnya.

Sementara PLT Dinas

Kebudayaan Bantul, Sla-

met Pamuji SPd MPd,

mengungkapkan Wiwitan

merupakan bentuk pe-

lestarian nilai budaya di

sektor pertanian, baik

dari cara membibitan, pe-

ngelolaan tanaman hing-

ga panen.

Dengan Wiwitan ini, pe-

tani berharap, hasil pane-

nannya bisa meningkat.

Wiwitan Ageng kemarin

diakhir dengan pesta ma-

kan nasi Wiwitan, diikuti

petugas Dinas Pertanian,

Kebudayaan, Panewu Pa-

jangan dan jajaran Mus-

pimkap Pajangan serta

warga setempat.  (Jdm)-f

SLEMAN (KR)- Pada

bulan Mei, bertepatan de-

ngan HUT ke-108 Kabu-

paten Sleman, Sleman

City Hall (SCH) hadirkan

berbagai event skala na-

sional. Semua keseruan

tersebut dirangkum

dalam ‘Marvelous May

Sleman City Hall’.

Public Relations SCH

Uray Dewi mengatakan,

event bulan Mei ini dimu-

lai dengan aksi CSR

Donor Darah ”Give Blood,

Give Love”. 

Acara ini berkerjasama

dengan Yess Community,

PMI DIY, dan PMI

Sleman. Sebanyak 250

partisipan dengan 175

kantong darah berhasil

dikumpulkan untuk

membantu memenuhi ke-

butuhan darah bagi ma-

syarakat.

”Kemudian pertanding-

an Wushu pertama dalam

mall, Sirkuit Nasional

Wushu Senta Junior dan

Pre-Junior bertanding

dimulai tanggal 13-16 Mei

di Atrium Rama. Selan-

jutnya, SCH dan Dis-

naker Sleman serta Ke-

menaker mengadakan

Sleman Jobfair 2024 tang-

gal 16-17 Mei di Exhi-

bition Hall dan Atrium

Shinta. Terdapat 40 booth

perusahaan berskala

lokal dan nasional serta 2

lembaga dari pemerintah-

an yang dapat mengako-

modir para pencari kerja,”

ujar Dewi, Kamis (16/5).

Selain itu, SCH dan 911

Billiard juga menjadi tuan

rumah dalam pertanding-

an olahraga Journalist

Billiard Tournament be-

kerja sama dengan PWI

Sleman. Sebanyak 50 pe-

serta jurnalis dari DIY

akan memperebutkan

Piala Wakil Bupati tang-

gal 18 Mei.

Uray mengungkapkan,

SCH juga dimeriahkan

dengan pertandingan e

sport berskala nasional

yaitu Power Danger E

Sport tanggal 18-19 Mei di

Atrium Rama. 

Pertandingan yang

akan dimainkan adalah

turnamen free fire. Selain

itu, acara juga dimeriah-

kan dengan cosplay com-

petition, meet & greet at-

let e-sport, nonton bareng

pertandingan mobile le-

gend dan berbagai kegiat-

an lainnya.                (*-1)-f

SLEMAN (KR) - Sebanyak 38 perusahaan
swasta dan dua perusahaan milik pemerintah
mengikuti job fair secara offline yang di-
adakan Pemkab Sleman di Sleman City Hall
(SCH) selama dua hari, Sementara 10 perusa-
haan lainnya mengikuti job fair secara online.

BUK Renteng dikenal sebagai
cagar budaya tentang sistem iri-
gasi di Kawasan Sleman Barat
mengairi 20.000 hektare sawah
dan tebu. Sehingga Buk Renteng
sering disebut urat nadinya
Yogya. 

Berangkat dari hal ini mengu-
pas sejarah yang mengiringi per-
kembangan Kabupaten Sleman
dari masa ke masa melalui selo-
kan air Van der Wijck yang meng-
hubungkan wilayah Sleman dan
Magelang yang memanfaatkan
Sungai Progo dibangun pada
tahun 1909 pada era Hindia Be-
landa. Buk Renteng ditempatkan sebagai penan-
da masa Sleman yang berkembang dari sebuah
Kawasan agraris bertumbuh sebagai penopang
industri gula di Yogyakarta. 

Saya pribadi berharap kepada seluruh masya-
rakat khususnya yang berdomisili di Daerah
Istimewa Yogyakarta untuk selalu menjaga
denyut Buk Renteng dengan lebih peduli pada
keindahan, ketertiban , kebersihan di Sleman Ba-
rat untuk dapat dikembangkan menjadi Kawasan
Pariwisata, 

Minimnya bagi kalangan akademisi serta ma-
syarakat menggunakan prangko dan kartu pos
sebagai sumber sejarah. Namun, tidak bisa di-
pungkiri bahwa gambar-gambar yang terilus-
trasikan dan kalimat yang tersurat menjadi saksi
perubahan sebuah kota dan tentu merekam per-
jalanan kehidupan masyarakatnya. 

Melalui dokumentasi gambar potret dari hasil
bidikan kamera tercetak menjadi prangko dan ju-
ga goresan tinta pada kertas dan tercetak masal
menjadi kartu pos, kita dapat menelusuri potret
dan visual sejarah kehidupan yang bahkan tidak
terdokumentasi oleh media lain. Hal ini kemudian
direspons oleh Pemkab Sleman untuk merekam
sudut sejarah Kabupaten Sleman melalui
prangko dan kartu pos yang kita kenal dengan
nama Benda Filateli. Dan kini Buk Renteng me-

lengkapi Koleksi Prangko Indo-
nesia.

Citra kehidupan eksotis di Ka-
bupaten Sleman yang pasti mem-
punyai cerita dan tidak akan lepas
dari peranan Sejarah DIY, meng-
ingatkan kita pada fungsi penting
kartu pos yang mungkin ter-
lewatkan banyak orang. Khu-
susnya terkait dengan kemampu-
annya merekam perubahan se-
buah kota dan kehidupan masya-
rakatnya. Melalui sebuah kartu
pos terlihat beberapa tema favorit
yang terekam, seperti keindahan
pemandangan alam, romantisme

kehidupan tradisional, kemajuan teknologi dan in-
frastruktur modern.

Prangko, Mata Uang, Materai selayaknya
saudara kandung dan membuktikan kedaulatan
negara, dari ruang kecil ini dapat  memvisuali-
sasikan gagasan besar. Benda kecil ini sekaligus
menjadi Penanda Kota maupun Penanda Buda-
ya serta Pintu Gerbang untuk kreatifitas selanjut-
nya.  

Secara Praktis Prangko, Kartu Pos lebih dike-
nal dengan nama Benda Filateli dan Buk Ren-
teng nampaknya tidak memiliki hubungan secara
nyata akan tetapi melalui sebuah Prangko dan
Kartu Pos, Buk Renteng dapat menceritakan
kebesarannya, dimana benda mungil ini menca-
tat sejarah dalam tiap kepingnya dan Buk Ren-
teng merupakan Kawasan bersejarah di Kabu-
paten Sleman. Menjahit ingatan Prangko yang
pernah terbit tentang Kabupaten Sleman pada
Colombo Plan tahun 1959, Ambarrukmo Palace
Hotel Tahun 1965, Museum Monumen Jogja
Kembali tahun 1991, Lukisan Affandi tahun 1996,
Univ Gajah Mada tahun 1999 dan Ratu Boko
2013. Bersama dengan Kementerian Komunikasi
dan Informatika dan PT Pos Indonesia  dengan
bangga menerbitkan dan meluncurkan prangko
seri penanda kota : Buk Renteng kali pertama
dan dengan inisiasi Pemkab Sleman.              (*)-f

Buk Renteng, Lengkapi Koleksi Prangko Indonesia

Bupati Kustini

KR-Istimewa

Bupati Kustini meninjau salah satu stan peserta

job fair.

KR-Sukro Riyadi

Objek wisata Pantai Parangtritis Kretek Bantul ja-

di favorit dikunjungi wisatawan.

KR-Judiman

Upacara Ritual Wiwitan Petani Kuden.

TANYA:

Pada bulan Ramadan, kita dianjurkan

mengisi hari-hari dan malam dengan tadarus

Alquran. Dianjurkan pula agar tadarus itu di-

lanjutkan setelah bulan Ramadan. Mohon

penjelasan, apa saja keutamaan membaca

Alquran?

Busyairi, Yogyakarta.

JAWAB:

Dalam hadis riwayat Al-Bukhari yang diteri-

ma dari Ibnu Abbas menyatakan bahwa Ra-

sulullah itu makhluk Allah yang paling baik di

antara manusia. Beliau paling baik amalnya di

bulan Ramadan. Hal itu dapat dilihat pada

waktu Rasulullah berjumpa dengan malaikat

Jibril. Perjumpaan itu terjadi setiap malam di

bulan Ramadan saat sedang tadarus Alquran.

Digambarkan dalam perjumpaan itu baik se-

kali seperti embusan angin.

Dalam hadis riwayat Ath-Thabrani disebut-

kan bahwa Rasulullah pernah berkata yang

artinya, ÓPerbanyaklah membaca Alquran di

rumah-rumahmu sekalian. Rumah yang

ditempati tidak untuk membaca Alquran sedi-

kit kebaikannya dan banyak kekurangan baik-

nya. Dan akan membuat rasa sempit keluar-

ga yang menempatinyaÓ.

Dalam hadis riwayat Ahmad yang asalnya

dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda bah-

wa siapa yang mendengarkan bacaan ayat

dari kitab Allah dicatat baginya kebaikan yang

berlipat ganda. Dan siapa yang membaca se-

buah ayat dari kitab Allah, ayat itu akan mem-

beri cahaya (baginya) di hari kiamat.Dalam

hadis riwayat Ad-Dailami disebutkan, apabila

seorang hamba Allah khatam membaca

Alquran, didoakan baik oleh dua puluh ribu

malaikat.

Dalam hadis riwayat Al-Bazzar yang awal-

nya diriwayatkan oleh Jabir disebutkan, Al-

quran itu membantu orang yang pantas diban-

tu. Dan siapa yang mengikuti perintah Allah

dalam Alquran, akan dipimpin masuk surga.

Barang siapa yang meninggalkan ajakan baik

atau menentang ajakan baik atau meng-

ucapkan kata-kata yang tidak baik kepada

Alquran, tentu akan jatuh di neraka.*-f

Keutamaan Membaca Alquran


